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Abstract 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan nilai pre-test dan post-tes yang 
diperoleh oleh petani garam dalam pembelajaran bahasa inggris dasar dengan 
menggunakan metode TPR. Subjek penelitian ini adalah 20 orang petani garam. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Instrumen 
yang digunakan adalah tes dan wawancara. Hasil dari tes didapatkan bahwa ada 
perbedaan nilai antara pre-test dan post-test yang diperoleh yaitu 
thitung=18.21˃ttabel=1.73 sehingga H0  ditolak. Artinya, nilai post-test para petani garam 
lebih tinggi dari pada nilai pre-test dengan penggunaan metode TPR. Hasil wawancara 
diperoleh bahwa 13 (65%) petani garam pernah belajar bahasa inggris sebelumnya dan 
7 (35%) tidak pernah belajar bahasa Inggris sebelumnya. 20 (100%) mereka sangat 
senang belajar bahasa inggris dengan metode TPR. Sebanyak 15 (75%) dari mereka 
kesulitan dalam pengucapan bahasa inggris dan 5 (25%) tidak sulit dengan 
pengucapan bahasa inggris. 18 (90%) mereka kesulitan membaca teks bahasa inggris 
dan 2 (10%) yang tidak sulit membaca bahasa inggris. 16 (80%) sulit mendengar 
dalam bahasa inggris dan 4 (20%) mudah mendengar dalam bahasa inggris. 14(70%) 
mereka kesulitan menulis bahasa inggris dan 6(30%) mereka tidak merasa kesulitan 
dalam menulis bahasa inggris. 20 (100%) mereka mudah belajar bahasa inggris dengan 
metode TPR dan mereka juga termotivasi serta mereka dapat menambah kosakata 
belajar dengan metode ini. Mereka juga menambahkan kosakata yang mereka peroleh 
sangat bermanfaat, mereka merasa sudah bisa berbicara bahasa inggris secara 
sederhana dan mereka sudah mampu menjawab pertanyaan dalam bahasa inggris 
dengan topik tertentu, dan mampu mendampingi anak belajar di rumah selama 
pandemi covid-19.   
Kata-kata kunci: Pengajaran; Bahasa Inggris Dasar, Petani Garam, TPR. 
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A. Pendahuluan 
Pada era teknologi seperti saat ini, masyarakat diharapkan mampu 

menggunakan bahasa Inggris secara luas dan pemerintah juga 
menerapkan kurikulum sekolah agar Bahasa Inggris bisa dipelajari mulai 
dari tingkat sekolah menengah pertama hingga universitas.  Bahasa 
Inggris juga diharapkan dapat dipelajari oleh masyarakat umum. Belajar 
bahasa Inggris bisa dilakukan oleh siapa saja tanpa membedakan latar 
belakang pekerjaan, gender, status sosial dan pendidikan. Pada saat ini 
mempelajari bahasa Inggris sudah dilakukan dalam berbagai sektor 
lapisan masyarakat dan telah dijadikan sebagai salah satu alat komunikasi 
yang harus dikuasai. Mereka berlomba-lomba untuk mempelajari bahasa 
Inggris yang sesuai dengan kebutuhan dan kesesuaian dengan varian 
pekerjaan yang mereka geluti dan tekuni.  

Petani garam yang berada di desa Bluka Teubai diharapkan agar 
mampu berbicara menggunakan bahasa Inggris karena bisa menjadi daya 
tarik tersendiri bagi masyarakat, dapat meningkatkan rasa percaya diri 
dan gengsi. Para Petani Garam diharapkan mampu bersaing dengan 
dunia luar dan mereka mampu merespon pertanyaan dan berbicara 
dalam bahasa inggris. Selain itu, mereka juga harus mampu 
mendampingi anak mereka belajar bahasa Inggris dari rumah selama 
pandemi covid-19. Selanjutnya, mereka tidak ketinggalan dalam 
mengikuti perkembangan zaman dan diharapkan mereka juga mampu 
untuk mengakses Smartphone, internet dan komputer. Dengan menguasai 
bahasa Inggris, para petani garam dapat meningkatkan kemampuan diri, 
mampu menghafal kosakata (vocabulary), dan mampu menyusun kosakata 
tersebut menjadi kalimat. Tidak ketinggalan juga mereka bisa mengakses 
kosakata yang sulit melalui kamus online yang telah tersedia di 
Smartphone mereka.  

Oleh karena itu, peneliti mencoba metode Total Physical Response 
(TPR) untuk mengajarkan bahasa Inggris karena metode tersebut sangat 
mudah diaplikasikan. TPR merupakan metode pengajaran bahasa yang 
menggunakan kerjasama antara ucapan, fisik dan gerak serta sesuai untuk 
diterapkan dalam pengajaran bahasa Inggris dasar kepada petani garam.  
Berikut permasalahan yang akan diteliti: 

1.  Bagaimana proses pengajaran Bahasa Inggris Dasar menggunakan 
metode TPR kepada petani garam? 

2. Kesulitan apa saja yang dihadapi oleh petani garam dalam 
mempelajari Bahasa Inggris Dasar? 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan nilai pre-test 
dan nilai post-test yang diperoleh oleh petani garam sebelum dan sesudah 
dilakukannya pengajaran bahasa inggris dasar dengan menggunakan 
metode TPR dan untuk mengetahui kesulitan yang mereka hadapi dalam 
mempelajari bahasa Inggris.  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat; 
1. Sebagai sarana refleksi keilmuan bagi para peneliti, petani garam dan 

dinas pendidikan terkait untuk mengadakan pelatihan berkelanjutan 
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

2. Membantu para petani garam dalam mempelajari dan menguasai 
bahasa Inggris dasar agar mereka dapat berinteraksi dan komunikasi, 
menguasai akses internet dan mampu mendampingi anak-anak 
mereka belajar bahasa Inggris dari rumah selama pandemi covid-19. 

3. Menginformasikan hasil penelitian ini sebagai salah satu rujukan bagi 
peneliti lain untuk melaksanakan penelitian yang lebih ditel, rinci, 
mendalam, serta berkelanjutan dengan menggunakan metode, strategi 
dan teknik penelitian yang lebih berfariasi, kreatif dan inovatif. 

 
 
B. Metode 
1.1  Jenis Penelitian 

 Penelitian ini berbentuk kuantitatif deskriptif. Arikunto (2005: 26) 
mengungkapkan bahwa penelitian deskriptif tidak dimaksudkan 
untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa 
adanya tentang satu variabel. Menurut Arikunto (Putra 2015: 72) 
penelitian kuantitatif banyak dituntut untuk menggunakan angka, 
mulai dari pengumpulan, penafsiran, serta penampilan data dari 
hasil temuan. Jadi penelitian kuantitatif deskriptif dalam penelitian 
ini untuk meninjau, melihat dan menggambarkan dengan angka 
tentang subjek yang diteliti seperti apa adanya dan menarik 
kesimpulan sesuai dengan apa yang di dapatkan pada saat penelitian 
dilaksanakan.    

 
1.2 Lokasi dan Subjek Penelitian 

 Penelitian ini berlokasi di Desa Bluka Teubai Kec. Dewantara Kab. 
Aceh Utara. Subjek penelitian ini adalah 20 orang petani garam yang 
berada di desa Bluka Teubai Kec. Dewantara Kab. Aceh utara.  

 
1.3 Instrumen Penelitian 
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  Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan 
wawancara.  

 
1.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pegumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Tes 

Dalam pengumpulan data, tes dibagi menjadi dua yaitu; Pre-tes 
dan post-tes. Pre-tes diberikan kepada petani garam sebelum 
menggunakan metode TPR dalam pengajaran bahasa Inggris 
dasar. Sedangkan post-tes diberikan kepada pertain garam dikahir 
pertemuan setelah diterapkan meteode TPR dalam pengajaran 
bahasa Inggris dasar kepada mereka.  

 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan peneliti kepada Petani Garam terkait proses 
pembelajaran bahasa Inggris dasar dengan menggunakan metode TPR. 
Wawancara ini juga dilakukan untuk mengumpulkan data yang 
berkaitan dengan permasalahan untuk mengetahui kesulitan apa saja 
yang dihadapi oleh para petani garam dalam proses pembelajaran 
Bahasa Inggris Dasar. Wawancara ini tentu saja dilakukan secara 
terbuka dan berhadapan (face to face) baik dalam bentuk wawancara 
terpimpin maupun tidak terpimpin.  

 

C. Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil  
Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti berdasarkan pengajaran 
langsung yang dilakukan kepada para petani garam yang berada di desa 
Bluka Teubai dengan cara memberikan pre-test kepada mereka pada 
pertemuan pertama dan selanjutnya peneliti juga memberikan post-test 
kepada mereka setelah dilakukan pengejaran bahasa inggris dasar dengan 
menggunakan metode TPR.  
 
1. Analisis hasil nilai Pre-Test dan nilai Post-Test. 
Nilai yang diperoleh dapat dilihat dalam tabel berikut: 
1. Menentukan nilai d dengan cara mencari  selisih data berpasangan yaitu 
sebagai berikut: 
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Tabel 1. Nilai Pre-test dan Nilai Post-test 

Kode 
Nama 

Nilai Pre-
Test 

Nilai Post-
test 

d d2 

RA 60 90 30 900 
RD 40 90 50 1000 
MY 50 90 40 1600 
TW 40 70 30 900 
FZ 40 80 40 1600 
SY 50 80 30 900 
RH 70 80 10 100 
RM 60 80 20 400 
SM 80 100 20 400 
AS 80 90 10 100 
RS 40 80 40 1600 

AW 40 60 20 400 
DK 50 80 30 900 
FT 50 70 20 400 

NM 60 90 30 900 
NP 60 80 20 400 
OI 90 100 10 100 
KU 20 50 30 900 
DR 20 60 40 1600 
KA 30 60 30 900 

Jumlah 550 16000 

 

2. Menentukan 𝑑̅  dengan rumus sebagai berikut; 
 

𝑑̅ =
∑𝑑

𝑛
=
550

20
=27.5 

 
3. Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatif; 

H0 = Tidak terdapat perbedaan antara nilai pre-tes dan nilai post-
test sebelum dan sesudah dilakukan pengajaran bahasa Inggris 
dasar dengan penggunaan metode TPR. 

H1  =Nilai post-test lebih tinggi dari pada nilai pre-test setelah 
pengajaran bahasa Inggris dasar dengan menggunakan metode 
TPR. 

 
Berikut statistik hipotesisnya, 
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H0:µ2=µ1 
H1:µ2˃µ2 

 

 dengan µ1 menyatakan rata-rata kemampuan bahasa inggris dasar 
para petani garam sebelum proses pengajaran dengan penggunaan 
metode TPR dan µ2 menyatakan rata-rata kemampuan bahasa inggris 
dasar sesudah dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan 
metode TPR. 

 
4. Taraf Signifikasinya 5%. Maka =0,05 
5. Menentukan sd dan thitung dengan perhitungan berikut: 

 sd = √
𝑛∑𝑑2−(∑𝑑)2

𝑛(𝑛−1)
=√

20 (16000)−(550)2

20 (20−1)
 =√

320000−302500

20 (19)
 

sd =√
17500

380
=√46.05=6.78 

thitung=
𝑑̅

𝑠𝑑/√𝑛
=

27.5

6.78/√20
=

27.5

6.78/4.47
=
27.5

1.51
=18.21 

 
6. Membuat titik kritis (ttabel) yaitu: 
 ttabel= t(1- ) (n-1)=t(1-0.05)(20-1)=t0.95(19)=1.73 
 
7. Membuat kesimpulan dengan kriteria uji satu pihak kanan yaitu: 
thitung=18.21˃ttabel=1.73 sehingga H0  ditolak. Artinya, nilai post-test para 
petani garam lebih tinggi dari pada nilai pre-test setelah penggunaan 
metode TPR dalam pengajaran bahasa Inggris dasar.  
 
2. Analisis Wawancara 
 Berikut hasil analisis wawancara yang telah dilakukan oleh 
peneliti kepada para petani garam yang berada di desa Bluka Teubai Kec. 
Dewantara Kab. Aceh Utara; 
 Pertama, dari 20 orang petani garam di dapatkan bahwa 13 (65%) 
petani garam yang menjawab bahwa mereka pernah belajar bahasa 
Inggris sebelumnya dan 7 (35%) petani garam mengatakan bahwa mereka 
tidak pernah belajar bahasa inggris sebelumnya karena mereka hanya 
menyelesaikan pendidikan di tingkat sekolah dasar. 
 Kedua, Pertanyaan tentang apakah ibu senang belajar bahasa 
inggris? mereka menjawab sangat senang bisa punya kesempatan untuk 
belajar bahasa inggris. 20 (100%) dari petani garam sangat senang belajar 
bahasa inggris dengan menggunakan metode TPR karena mudah untuk 
di ikuti dan mereka terus bergerak. 
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 Ketiga, Kesulitan dalam "pengucapan" bahasa inggris. 15 (75%) 
dari petani garam mengatakan mereka kesulitan dalam pengucapan 
bahasa Inggris. Alasan mereka karena mereka tidak pernah mengucapkan 
kata-kata dalam bahasa inggris dalam percakapan sehari-hari, bahasa 
inggris bukan bahasa ibu, pengucapan dalam bahasa inggris berbeda 
dengan tulisannya. Oleh sebab itu pengucapan dalam bahasa inggris sulit 
bagi mereka dan 5 (25%) dari mereka mengatakan tidak sulit pengucapan 
dalam bahasa Inggris.  
 Keempat, Kesulitan dalam "membaca" bahasa inggris.  Sebanyak 
18 orang atau (90%) dari petani garam mengatakan mereka kesulitan 
membaca teks dalam bahasa inggris dan 2 orang (10%) mengatakan 
mereka tidak kesulitan dalam membaca bahasa inggris karena mereka 
sering melihat koran yang berbahasa inggris. Di samping itu ke 2 orang 
petani garam tersebut sering juga membaca koran The Jakarta Post dalam 
kehidupan sehari-hari mereka. Yang membuat mereka sulit membaca 
dalam bahasa inggris adalah karena bacaan dalam pengucapannya 
berbeda. Tulisan dan bacaan juga berbeda. Sehingga mereka harus 
mengulang berkali-kali agar lidah mereka terbiasa dengan pengucapan 
dan bacaan teks tersebut.  
 Kelima, Kesulitan dalam "mendengar" bahasa inggris. 16 orang 
(80%) mengatakan bahwa mereka kesulitan dalam mendengar bahasa 
inggris karena mereka pertama tidak memahami artinya, kata dan kalimat 
yang terdengar sangat aneh dan sulit untuk mereka tiru, pengucapannya 
terlalu cepat sehingga sulit untuk diikuti dan 4 orang (20%) dari petani 
garam mengatakan mereka mudah mendengar dalam bahasa inggris 
karena mereka sering mendengar lagu dalam bahasa inggris. Melalui lagu 
mereka bisa memudahkan mereka dalam meniru kata yang dinyanyikan 
dan mereka juga sering menonton film di TransTV pada acara bioskop 
TransTV di samping dalam film tersebut juga ada tersedia terjemahannya 
juga. 
 Keenam, Kesulitan dalam "menulis" bahasa inggris.  Mereka 
kesulitan dalam menulis bahasa inggris dengan alasan bahwa mereka 
tidak perlu menulis dalam bahasa inggris. 14 (70%) petani garam merasa 
kesulitan menulis dalam bahasa inggris karena pengucapan dan tulisan 
sangat berbeda. Sedangkan 6 (30%) dari petani garam mengatakan tidak 
memiliki kesulitan dalam menulis teks atau kosakata dalam bahasa 
inggris. Bagaimanapun untuk mengatasi kesulitan ini mereka harus terus 
berlatih dan membiasakan diri agar mereka mampu menulis dalam 
bahasa Inggris tanpa kesulitan. 
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 Ketujuh, Sebanyak 20 (100%) petani garam mengatakan mereka 
sangat mudah belajar bahasa inggris dengan menggunakan metode TPR. 
Mereka juga menambahkan bahwa dengan menggunakan metode ini 
mereka bisa langsung mengucapkan kosakata secara berulang-ulang 
setelah peneliti mempraktekkannya kepada mereka. Mereka juga bisa 
meniru secara langsung cara membaca setiap teks yang diberikan kepada 
mereka. Metode TPR ini juga sangat mudah di aplikasikan sehingga 
memudahkan para peserta dalam mengikuti pembelajaran bahasa inggris 
yang sedang mereka pelajari.  
 Kedelapan, keseluruhan dari para petani garam yaitu 20 (100%) 
dari mereka sangat termotivasi dalam mempelajari bahasa inggris dengan 
menggunakan metode TPR. Mereka juga menambahkan bahwa situasi 
ketika mempelajari bahasa inggris sangat menyenangkan dan tidak kaku 
serta tidak monoton, mereka juga bisa tertawa bersama tanpa 
menyampingkan tujuan mereka belajar bahasa inggris.   
 Kesembilan, setelah mempelajari bahasa inggris dasar, 100% atau 
(20) orang dari petani garam tersebut menambahkan bahwa mereka 
memiliki penambahan kosakata dalam bahasa inggris seiring mereka 
belajar. Penambahan kosakata sangat berpengaruh dari kemampuan 
speaking mereka dan tugas yang diberikan oleh peneliti untuk menghafal 
kosakata ternyata sangat membantu mereka dalam menambah kosakata 
bahasa inggris mereka. 
 Kesepuluh, semua dari mereka 20 (100%) memastikan bahwa 
kosakata yang mereka peroleh selama belajar bahasa Inggris sangat 
bermanfaat bagi mereka. Dikarenakan mereka bisa langsung 
menggunakannya dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.   
 Kesebelas, Semua petani garam 20 (100%) merasa sudah bisa 
berbicara dengan bahasa inggris meskipun belum terlalu lancar. Akan 
tetapi merasa sangat antusias dan terus berlatih agar mereka bisa 
mempraktekkannya secara langsung bersama dengan peserta lainnya. 
 Keduabelas, 20 (100) para petani garam merasa lebih percaya diri 
setelah belajar bahasa inggris dasar karena mereka merasa sudah biasa 
berbicara dengan lancar meskipun hanya terkait pada topik yang 
sederhana, mereka sudah mampu memperkenalkan diri dengan 
menggunakan bahasa inggris, mereka sudah mengetahui sekitar 100 
kosakata dalam bahasa inggris, mereka merasa sudah bisa mendamping 
anak mereka belajar bahasa inggris secara online dari rumah dan mereka 
sudah bisa mengakses kamus bahasa inggris secara online.  
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2. Pembahasan 
 Mengajarkan bahasa inggris dasar kepada para petani garam 
dilakukan agar mereka juga bisa merasakan belajar sama seperti orang 
lain yang memiliki kesempatan untuk mengasah kemampuan diri tanpa 
membandingkan latar belakang pekerjaan yang mereka geluti dalam 
kehidupan sehari-hari. Sujatmoko (2010: 183), Hal ini sesuai dengan pasal 
31 ayat (1) UUD 1945 menyatakan bahwa "setiap warga negara berhak 
mendapat pendidikan." Jadi kita tahu bahwa setiap warga negara berhak 
untuk memiliki pendidikan. Untuk memudahkan para petani garam 
dalam pembelajaran bahasa inggris dasar maka digunakan metode TPR 
dalam pengajarannya. Metode ini sangat memudahkan mereka dalam 
belajar dan hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan nilai pre-test dan 
post-test yang mereka dapatkan setelah pengajaran dilakukan. Metode 
TPR menurut Asher (1968) dalam Astutik dan Aulina (2017: 197) 
mengemukakan bahwa pengucapan langsung pada anak mengandung 
perintah, sehingga anak tersebut akan merespon dengan fisiknya (body 
language) sebelum mereka memulai untuk menghasilkan respon ucapan 
(verbal language). Jadi para petani garam sebelum mengucapkan kosakata 
bahasa inggris, mereka mendengar dan mengulang berkali-kali sehingga 
mereka siap untuk mengucapkan kosakata bahasa inggris. Richards & 
Rodgers (2001: 87) TPR merupakan suatu metode pembelajaran bahasa 
yang disusun pada koordinasi perintah (Command), ucapan (speech) dan 
gerak (action) dan berusaha untuk mengajarkan bahasa melalui aktifitas 
fisik (motor). Setelah pengajaran bahasa inggris dilakukan dengan 
menggunakan metode TPR maka bisa dilihat nilai yang diperoleh 
thitung=18.21˃ttabel=1.73 sehingga H0  ditolak. Artinya, nilai post-test para 
petani garam lebih tinggi dari pada nilai pre-test setelah penggunaan 
metode TPR dalam pengajaran bahasa Inggris dasar. Selanjutnya, hasil 
dari wawancara dengan para petani garam terkait kesulitan mereka 
dalam mempelajari bahasa inggris dasar. Pertama, mereka kesulitan 
dalam pengucapan (Pronounciation) bahas inggris. Fraser (1999) dalam 
Sholeh dan Muhaji (2015: 700), menyatakan bahwa pronounciation adalah 
bagian yang sangat penting dalam pengajaran bahasa inggris. Jadi 
pronounciation harus diperhatikan oleh pengajar bahasa inggris. biasanya 
pengucapan seseorang benar atau salah bisa langsung terdeteksi ketika 
mendengar seseorang berbicara. Pronounciation bisa dipengaruhi oleh sulit 
menghilangkan dialek bahasa ibu, kesulitan dalam pengucapan suara 
konsonan dan vokal, kesulitan dalam penekanan kata (stressesd dan 
unstressed syllabels), dan sulit membedakan kata-kata dengan ejaan yang 
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sama tetapi memiliki pengucapan yang berbeda (homographs). Kedua, 
mereka kesulitan dalam membaca (reading) bahasa inggris. Sebanyak 18 
orang atau (90%) dari petani garam mengatakan mereka kesulitan 
membaca teks dalam bahasa inggris dan 2 orang (10%) mengatakan 
mereka tidak kesulitan dalam membaca bahasa inggris karena mereka 
sering melihat koran yang berbahasa inggris. Tarigan (1979) dalam 
Kustanti (2016: 86) Reading adalah suatu proses yang dilakukan serta 
dipergunakan untuk pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak 
dicapai oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Ketiga, 
mereka kesulitan dalam mendengar (listening). Megawati (2016: 152) 
ketika mendengar video atau tayangan berbahasa Inggris, pelajar merasa 
tidak dapat mengikuti kecepatan normal suara penutur bahasa inggris 
asli, kurangnya kosakata dan kurang pemahaman aksen bahasa inggris, 
tidak mengerti isi yang dibicarakan dan penuturnya bukan native speaker 
(penutur asli). Keempat, Mereka juga kesulitan dalam menulis (writing) 
bahasa inggris. Fox (1993) dalam Wigati (2014: 47) Mendefinisikan writing 
sebagai sebuah aktivitas mengekspresikan ide, perasaan, dan opini untuk 
mengomunikasikan pesan dari pikiran ke bentuk tertulis.  
  
 
E. Kesimpulan 
Setelah dilakukan proses pengajaran bahasa inggris dasar kepada 20 
orang para ibu rumah tangga yang berprofesi sebagai petani garam maka 
dapat dilihat bahwa nilai post-test mereka lebih tinggi dari pada nilai pre-
test yaitu diperoleh thitung=18.21˃ttabel=1.73 sehingga H0  ditolak. Oleh 
karena itu metode TPR sangat sesuai digunakan untuk mengajarkan 
bahasa inggris dasar kepada target yang tidak sedang belajar di 
pendidikan normal.  Kemudian dari hasil wawancara secara langsung 
dengan petani garam didapatkan beberapa kesulitan yang mereka hadapi 
ketika sedang mempelajari bahasa inggris sebagi berikut; 1). Mereka 
kesulitan dalam pengucapan (pronounciation) bahasa inggris karena tidak 
pernah mengucapkan kata-kata tersebut ke dalam bahasa inggris, bahasa 
inggris bukan bahasa ibu, pengucapan dalam bahasa inggris berbeda 
dengan tulisannya. Hanya 5 (25%) dari mereka mengatakan tidak sulit 
pengucapan dalam bahasa Inggris. 2). Mereka kesulitan dalam membaca 
(reading) bahasa inggris.  Sebanyak 18 orang atau (90%) dari petani garam 
mengatakan mereka kesulitan membaca teks dalam bahasa inggris dan 2 
orang (10%) mengatakan mereka tidak kesulitan dalam membaca bahasa 
inggris karena mereka sering melihat koran yang berbahasa inggris. 3). 
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Kesulitan dalam mendengar (listening) bahasa inggris. 16 orang (80%) 
mengatakan bahwa mereka kesulitan dalam mendengar bahasa inggris 
karena mereka pertama tidak memahami artinya, kata dan kalimat yang 
terdengar sangat aneh dan sulit untuk mereka tiru, pengucapannya 
terlalu cepat sehingga sulit untuk diikuti dan 4 orang (20%) dari petani 
garam mengatakan mereka mudah mendengar dalam bahasa inggris 
karena mereka sering mendengar lagu dalam bahasa inggris. 4). Kesulitan 
dalam menulis (writing) bahasa inggris.  Mereka kesulitan dalam menulis 
bahasa inggris dengan alasan bahwa mereka tidak perlu menulis dalam 
bahasa inggris. 14 (70%) petani garam merasa kesulitan menulis dalam 
bahasa inggris karena pengucapan dan tulisan sangat berbeda. Sedangkan 
6 (30%) dari petani garam mengatakan tidak memiliki kesulitan dalam 
menulis teks atau kosakata dalam bahasa inggris. Dari keempat kesulitan 
yang mereka hadapi dalam mempelajari bahasa inggris maka banyak hal 
positif juga yang mereka dapatkan sehingga semangat mereka tidak 
padam untuk terus belajar seperti pendapat mereka sebagai berikut; 
pertama, 20 (100%) petani garam mengatakan mereka sangat mudah 
belajar bahasa inggris dengan menggunakan metode TPR. Mereka bisa 
langsung mengucapkan kosakata secara berulang-ulang, bisa meniru 
secara langsung baik pengucapan, bacaan, pendengaran dan tulisan 
secara bersamaan. Kedua, keseluruhan dari para petani garam yaitu 20 
(100%) dari mereka sangat termotivasi dalam mempelajari bahasa inggris 
dengan menggunakan metode TPR. Mereka juga menambahkan bahwa 
situasi ketika mempelajari bahasa inggris sangat menyenangkan dan tidak 
kaku serta tidak monoton, mereka juga bisa tertawa bersama tanpa 
menyampingkan tujuan utama mereka belajar bahasa inggris.  Ketiga, 
setelah mempelajari bahasa inggris dasar, mereka memperoleh 
penambahan kosakata yang tentunya sangat berpengaruh dalam speaking 
mereka dan 100% atau (20) orang dari petani garam menyetujui hal 
tersebut. Keempat, 20 (100%) dari petani garam menyebutkan bahwa 
kosakata yang mereka peroleh sangat bermanfaat. Kelima, Semua petani 
garam 20 (100%) merasa sudah bisa berbicara dengan bahasa inggris 
sederhana meskipun belum terlalu lancar. Keenam, 20 (100) para petani 
garam merasa lebih percaya diri setelah belajar bahasa inggris dasar 
dengan penggunaan metode TPR. Mereka juga menambahkan jika 
mereka sudah mampu memperkenalkan diri dengan menggunakan 
bahasa inggris, mereka sudah mengetahui sekitar 100 kosakata dalam 
bahasa inggris, mereka merasa sudah bisa mendampingi anak mereka 
belajar bahasa inggris secara online dari rumah dan mereka sudah bisa 
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mengakses kamus bahasa inggris secara online. Dengan demikian, maka 
dapat disimpulkan bahwa belajar bahasa inggris dasar dengan 
menggunakan metode TPR dapat meningkatkan kemampuan berbahasa 
inggris dan juga sangat memberikan manfaat luar biasa kepada para 
petani garam sehingga mereka bisa lebih percaya diri dalam membantu 
dan mendampingi anak-anak mereka belajar dari rumah secara online 
selama pandemi terjadi. Di samping itu, belajar bahasa Inggris bukanlah 
yang menakutkan dan sulit untuk di pelajari.  
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